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**-o0o-**

Saat itu musim semi, bunga sakura bermekaran, semua datang ke taman bunga hanya untuk merayakan _hanami._

Gadis kecil itu menatap lelaki di depannya, ia lebih tinggi dari yang ia duga, Ibunya memang sering memberi foto anak lelaki itu, tetapi tetap saja, setinggi ini?

"Namaku Akabane Karma, 10 tahun," ucap Karma.

Saat itu, perempuan yang dipanggil hanya terdiam takut di belakang punggung ibunya, sementara sang Ibu berusaha membujuk anaknya untuk berkenalan, nampaknya Karma juga tertarik dengan gadis bermata violet itu.

"N-Na-Namaku Okuda Manami, 5 tahun," ucap perempuan itu.

"Hee! 5 tahun? Berarti aku ini _Onii-chan_ dong ya?" tanya Karma, Ibu Karma mengetuk kepala anaknya perlahan "Jangan Sembarangan," katanya, sementara itu, Ibu Manami hanya bisa tertawa "Jangan dibegitukan, kasihan," ucapnya, yang dinasehati malah nyengir.

Karma menjulurkan tangannya kearah Manami, sementara perempuan berambut raven itu kebingungan "Main yuk?" ajak anak itu, Manami terdiam, melirik Ibunya, kemudian mengangguk, Karma tersenyum lalu menarik tangan mungil perempuan itu.

Mereka pergi ke bagian taman yang penuh dengan jenis bunga, Karma mengajak Manami melihat salah satunya "Ini bunga matahari, melambangkan keceriaan," kata Karma, Manami mengangguk, meski tidak terlalu mengerti apa yang Karma ucapkan "Yang ini Camellia putih, artinya 'Kau Manis'" kata Karma kemudian memberikannya pada Manami.

"Kalau yang ini Amarilis, kebanggan," kata Karma lagi.

"Karma! Ayo pulang," kata Ibunya, Karma dan Manami menoleh "Ah, sepertinya aku akan pergi, ayo-," Karma merasakan pegangan padah bajunya, kemudian menengok kearah Manami "Ada apa Okuda-chan?" tanya Karma, gadis itu ragu-ragu membuka mulutnya "J-J-Jaa..Jangan pergi..?" tanya Manami.

Sial, Manis Sekali.

Karma menepuk kepalanya "Maaf, aku tidak bisa aku harus pulang," kata Karma nyengir, Manami tertunduk lemas "K-Kalau begitu..., n-nanti ki-kita ketemu lagi?" tanya Manami, Karma mengangguk "Aku bersumpah, kita akan bertemu lagi nanti, tapi tidak dalam waktu singkat ini," kata Karma, kemudian membawa Manami ke naungan bunga sakura.

"Kau tau artinya bunga sakura Okuda-chan?" tanya Karma

Manami menggeleng

"Artinya janji, nah sekarang," kata Karma, ia mengeluarkan setangkai mawar merah yang entah darimana dia dapat "Ini janji kita," Kata Karma lagi, Manami mengangguk mengambil bunga itu "Kalau sudah ketemu nanti, pastikan kau sudah menghafal arti bunga ya,"

Manami hanya mengangguk.

"Karma, ayo!"

"Iyaa!"

Karma melambaikan tangannya "Daah!"

"S-Sampai ketemu lagi!"

xXxXx

"MANAMI OKUDA!"

BRUG!

Manami terbangun dari alam mimpinya, ia menatap sekeliling "Eh?" tanyanya "Kau itu untung masih sepi kalau nggak di ketawain tadi," kata Kurahashi "Oh.. aku tertidur," kata Manami "Menghapal rumus Kimia lagi?" tanya Kanzaki "I-Iya hehe,"

"Kudengar ada guru baru lho!" kata Rio semangat "Ganteng sih, katanya," kata Kayano "Kalian ini... itu Nagisa sama Gakushuu mau dikemanakan?" tanya Fuwa sambil menghela nafas "Huuh males bahas dia mah! Kerjaannya nemenin Lea mulu," kata Rio "Kan Lea adeknya, masih kelas 1 SMP juga," kata Hara yang baru datang.

"Adek apa adek, tiap ketemu serem banget," kata Rio "Mungkin dia belum bisa nerima kamu kali, kalau nggak bisa kau pake buku novel ini-,"

"Nggak usah nyesatin deh, Kirara," kata Okano "Osu! Semuanya! Ayo! Udah mau datang gurunya!" kata Megu si ketua kelas, kebetulan, murid-murid cowok juga baru pada datang "Pagi Rio,"

"Hm," Rencana Kayano; cuekin tuh si Gakushuu biar peka "Rio, kamu udah ngerjain PR?" tanya Gakushuu "Iya kali," jawab Rio "Rio kamu kenapa sih?" tanya Gakushuu, mencoba menatap muka pacarnya itu, yang lain udah pada _sweatdrop _ngeliat _lovers quarrel_ pagi-pagi "Enggak apa-apa," kata Rio, kemudian Gakushuu mencubit kedua pipinya "Gara-gara Lea lagi?" tanyanya.

"Pikir aja sendiri," kata Rio "Halah kamu ini, udah entar pulang kita beli es krim deh,"

"Beneran?!"

_Cewek, diiming-iming makanan baru mau_

"Iya," jawab Gakushuu "Iiiihh! Makasih Gaku sayang~ Makin cinta deh,"

"Stop sayang-sayangannya, udah mau masuk!" kata Okajima, cowok yang divonis jomblo selama 15 tahun hidupnya.

Suara tepukan tangan terdengar, sesaat, semua menoleh.

Manami menahann nafasnya "Ya, kurasa kalian sudah siap untuk pelajaranku hari ini?"

Iris tembaga, rambut merah.

"Namaku Akabane Karma, aku akan menggantikan Koro-san yang beberapa hari tidak akan masuk karena istrinya melahirkan, ada kemungkinan sebulan dua bulan lebih, mohon bantuannya,"

Guru itu tersenyum.

**XxXxX**

**SESI BACOT AUTHOR**

**Ini fanfic udah aku modifikasi, sebenernya uda bikin dari taun lalu dan karena Kompi di repair jadi ilang semua datanya :'v **

**Entahlah ini mau dilanjut apa kagak.**

**Karma:Bacot lu thor itu Our Story ama Roleplaying belom beres**

**Terasaka:Beresin dulu oy**

**Sakura:Tapi gw-**

**Asano: Berisik lu! Gw digantung mulu! CEPET SELESEIN!**

**Sakura:HIIIIYY AMPUUUN!**

**-Owari (?)-**


End file.
